V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan Karya seni pada umumnya dapat dipandang sebagai
sebuah perwujudan dari keinginan manusia untuk mengembangkan
kehidupan di muka bumi. Selain itu, karya seni yang diciptakan juga
dapat dipandang sebagai ungkapan kebudayaan dalam menjembatani
hubungan antar sesama, baik hubungan antara seniman dengan
penikmat seni,.maupun hubungan seniman. dengan alam. Jika
demikian, karya seni merupakan kumpulan kata-kata yang dapat

dipandang sebagai bahasa rupa menyimpan pesan dengan maknanya.

Penciptaan karya seni kriya kayu ini, membawa misi berupa
pesan dan makna yang terkandung dalam pepatah-petitih sebagai
sumber ide. Untuk disampaikan pada masyarakat yang lebih luas,
yaitu pepatah-petitih yang memiliki makna kiasan. Bentuk syairnya
ditransformasi dari bentuk, sifat, dan-perilaku dari alam. Sifat, bentuk,
dan perilaku alam-tersebut, di jadikan sebagai pandangan hidup dalam
hubungan antara individu dengan individu lainnya, antara individu

dengan kelompok masyarakat di Minangkabau.

Alam yang menyimpan misteri banyak mengandung nilai-nilai
bermakna. Bersama alam manusia hidup, dari alam manusia
menerima pesan, atau kepada alam manusia dikembalikan. Hal ini
membuktikan bahwa alam sebagai guru telah memberi kemanfaatan

terhadap kehidupan masyarakat di Minangkabau. Begitupun dalam
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konsep keindahan, alam membuka inspirasi dan imajinasi seniman
dalam proses berolah seni, sehingga lahir karya yang kreatif dan

inovatif.

Proses perubahan dari aktivitas manusia terus berlangsung dan
satu keharusan agar keberlangsungan hidup pun tetap berjalan. Proses
perubahan tersebut telah banyak menghasilkan limbah, khususnya
limbah kayu. Penumpuk kan limbah tersebut suatu fenomena yang
membawa kepada suatu pemikiran-pemikiran yang baru, sehingga
membangkitkan daya cipta dalam melahirkan satu karya seni kriya
yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian sekecil apapun yang ada di
alam akan memberi manfaat bagi kehidupan, tergantung bagaimana
melihat, memikirkan, dan menciptakén yang kecil tersebut menjadi

satu kearifan baru.

B. Saran-saran

Manusia memiliki pemikiran dan pandangan yang berbeda-beda,
perbedaan ini bisa dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang berbeda.
Perbedaan ini memungkinkan munculnya satu pemikiran atau konsep
baru dalam penciptaan karya seni. Pepatah-petitih dalam penciptaan
karya tugas akhir ini kiranya masih banyak yang belum dapat
terungkapkan. Masa yang akan datang, perlu adanya pengkajian yang
lebih jauh agar dapat melahirkan pemikiran baru yang lebih baik,

seperti ungkapan pepatah-petitih berbunyi:
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Pancuang indak sakali putuih,
tabang indak sakali rabah.

(Tebas tidak sekali putus,
tebang tidak sekali tumbang).

Pepatah-petitih di atas memberikan satu pandangan terhadap
perlunya perubahan-perubahan. Pekerjaan yang dilaksanakan tidak
pernah selesai dalam satu kali proses, maka perlu dilakukan kajian

lebih dalam untuk mencapai hasil yang lebih baik dari sekarang.
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